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ABSTRAK

Perairan Lembar berada diantara Selat Lombok dangeduDodokan. Arah aliran
sungai di DAS Dodokan adalah dari Timur ke Barahatha hulu dari aliran sungai ini adalah
di Gunung Rinjani dan hilirnya adalah di Selat LakbBerdasarkan analisis peta rawan
banjir, Sungai Dodokan di daerah muara tidak mammangalirkan debit air saat banjir
limatahunan (Dinas Pekerjaan Umum, 2014).Penyetrgddt banjir adalah pendangkalan dan
sedimentasi di bagian hilir. Pendangkalanterjatikkedebit sungai kecil, kecepatan arus yang
tidak mengerosi endapan, mulut sungai tertutup cletimen dan perubahan kedalaman,
sehingga musim hujan terjadi banjir di pemukimaigffinodjo, 2012). Memetakan batimetri di
Perairan Lembar, Kabupaten Lombok Barat, Nusa TamggBarat merupakan tujuan
penelitian. Informasi tersebut diharapkan dapatjat@rmacuan dan pertimbangan bagi instansi
terkait untuk pengembangan perlindungan melaluig@munan bangunan-bangunan pantai di
Perairan Lembar. Penelitian dilaksanakan pada tn2&gy Mei 2014 di Perairan Lembar,
Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat. Metode peneliigunakan metode kuantitatif. Data
yang digunakan dalam penelitian adalah data pensrutengarEchosounder Singlebeam
Garmin GPS Map 585, data pasang surut Perairan &emidn Peta Laut Lombok Barat
Dishidros Edisi 2005. Penyajian data ditampilkang#n softwareSurfer 12, Global Mapper
13 danArcGIS 10.1. Peta kontur kedalaman lapangan dan Dishichenunjukkan perbedaan
kedalaman. Kedalaman lapangan di Perairan Lembamnilikie kedalaman 1-25 meter dan
kedalaman Dishidros 1-26 meter dengan perubahaukkedalaman yang terjadi berkisar 1-2
meter. Kemiringan lerengdppe) rata-rata Perairan Lembar 2,42% (sangat landzayis
kontur kedalaman dan morfologi dasar laut digitapangan di Perairan Lembar ditemukan
gundukan pasir berupa lidah pasji{) didekat muara Sungai Dodokan dan Sungai Bagong.
Kata kunci: Batimetri, Perairan Lembar, Dishidr&@nglebeam Echosounder.

ABSTRACT

Lembar Waters is flanked by Dodokan River and Loknlgtrait. The direction of
Dodokan River is from east to west, where upstréam the flow of the river is on Rinjani
Mount and downstream is on Lombok Strait. Basedhenanalysis flood maps, in the river
Dodokan River not able to produce a discharge démahen five-year flood caused will be
flooded in the estuary. (Dinas Pekerjaan Umum, P0THe cause of flood is silting and
sedimentation downstream. Siltation occurs whemallgivers dischange, the flow velocity is
not eroded sediment, river mouth can be covereselymen and changes in depth, so that the
rainy season flooded in the settlement. The purpbskis research is mapping of bathymetry
in Lembar Waters, West Lombok, Nusa Tenggara Badateopefully can be a reference and
consideration for the relevant agencies in the lbpweent of protection through the
construction of coastal buildings in Lembar Watesmbok. The study was held on 2 to 7 May
2014 in Lembar Waters, West Lombok, Nusa TenggaratBThe method of research which is
used is quantitative methods. The data used in th&earch is bathymetry data with
Echosounder Singlebeam Garmin GPS Map 585 and data of tidal wave in Lenvidaters. The
presentation of data is displayed by software Surfer 12, Global Mapper 13 andArcGIS
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10.1. Contour maps depth of field and Dishidrosngo difference in depth. Depth of field in
Lembar Waters had depth of 1-25 meters and depihsbfidros had 1-26 meters with contour
changes that occur in the range 1-2 meters. Slégeembar waters is 2,42% (very gentle
sloping). Depth contour lines and seabed morphothgitization field in Lembar waters had
found sand dunes in form of sand tongues near efedtuary of the Rivers Dodokan and
Bagong Rivers.

Keywords: Bathymetry, Lembar Waters, Dishidr&nglebeam Echosounder.

|. Pendahuluan

Berdasarkan analisis peta rawan banjir, Sungai RKendali daerah muara tidak mampu
mengalirkan debit air saat banjir lima tahunan é3iRPekerjaan Umum, 2014). Pada musim hujan,
pendangkalan yang terjadi secara terus menerua tdgnya suatu penanganan maka lambat laun
dapat menghambat aliran sungai dan perubahan keaaldi muara sungai yang menyebabkan
genangan tinggi yang bisa membanjiri daerah pemakir(iTriatmodjo, 2012). Berdasarkan
permasalahan tersebut direncanakan pembangunamgui|an pantai untuk melindungi
pemukiman di daerah muara yaitu Desa Kuripan, D&ares, Gapuk, Jembatan Kembar dan
Kebun Ayu. Di Perairan Lembar, batimetri telah d#b@an oleh Dishidros. Namun suatu perairan
dapat berubah dari waktu ke waktu mengikuti bernahketinggian muka lautsda level
changes), maka diperlukan data batimetri yang diperbahtuk mendapatkan data aktual dan
akurat dengan pengukuran kedalaman (batimetriyadaagsung. Dengan memetakan batimetri
dapat diketahui perubahan kedalaman yang dapabakgm sebagai bahan pertimbangan dalam
pengembangan perlindungan melalui pembangunan bangwangunan pantai di Perairan
Lembar, Lombok Barat.

II. Materi dan Metode

Penelitian dilakukan pada tanggal 2- 7 Mei 201Reliairan Lembar, Kabupaten Lombok
Barat, Nusa Tenggara Barat. Koordinat lokasi sebbgtasan daerah penelitian adalah 116° 2'
51.028" E hingga 116° 4' 40.117" E dan 8° 44' 3628S hingga 8° 39' 54.0542". Penelitian
menggunakan metode kuantitatif karena data peaelitberupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik atau model (Sugiyono, 2009).

Materi penelitian adalah data primer berupa pendgamigata batimetri menggunakan
singlebeam echosounder garmin GPS Map 585. Data primer sebagai data pemdyu yaitu pasang
surut 15 hari Perairan Lembar metoddmiralty (Ongkosongo dan Suyarso, 1989), Peta Google
Earth Satelit GeoEye (2014),Peta Batimetri RaBd@at Lombok Teluk Labuhan Tereng skala
1:25000 (Dishidros-TNI AL) edisi tahun 2005, Petap® Bumi Indonesia Nusa Tenggara Barat
tahun 2001 (Bakosurtanal), Peta Potensi Desa/&edur Nusa Tenggara Barat tahun 2008 (Badan
Pusat Statistik).

Langkah—langkah yang perlu diperhatikan dalam ppelakan pemeruman
yaitumenyiapkansarana dan instalasi peralatan gkag digunakan dalam pemeruman seperti alat
transportasi dan kelengkapan peralatan pemerunegily @danya korekdiraft transducer pada
data pemeruman selain koreksi pasang surutbdacheck. Cara penentuan nilai korekdiaft
transducer dilakukan dengan cara pengukuran jarak antaraabagawahtransducer tegak lurus
terhadap permukaan air di atasnya pada saat kafgahdkeadaan berhenti terapung. Pengukuran
koreksidraft transducer sebaiknya dilakukan di daerah perairan yang tesarng diukur beberapa
kali untuk mendapatkan harga rata-ratanya. Kalibrasenggunakan barcheck adalah
membandingkan kedalaman suatu titik yang ditentudermgan kedalaman dari hasil pengukuran
dengan alat pemeruman. Selisih antara nilai kedadamasil pengukuran dengan nilai kedalaman
yang sebenarnya merupakan kombinasi dari kesaklbtiatau pemasangaanduser.

Pengambilan data kedalaman laut (pemeruman) ditakdkengan luasan daerah sekitar 10x1
km dengan jarak antar lajur perum sekitar 50 méfenurut Standar Nasional Survei Hidrografi
(2010), lajur perum utama harus tegak lurus gaargg dengan interval maksimal satu cm dalam
skala survei. Peta lajur pemeruman disajikan d&ambar 1.



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 4, Nomor 1, Tahun 2014, Halaman 12

1610"E 1672'0"E NES0E

o

Program Studi Oseanografi
Fakaltas Perikanan dan Iimu Kelau tan
Universitas Dipon egoro

PETA HASIL LAJUR PEMERUMAN
BATIMETRI PERAIRAN LEMBAR

Oleh:
Lusi Swastika Dewi
26020210110014

0 05 1 2 3 4

Kilometer

Keterangan
Tk Pemeruman

Dian
[

T T
e mETE

E [ DeeahPendlisan

Peta Dasar

1 Pets Rups Bued Indcnssia (B skensetimat)

2 Pota Potensi Desa Kalorahun NTB aiua 2008 (Badan Pusar Saissk)
3. Google Earth 5ma 2014

= 4 Sucvei Lokasi Mei tthan 2014

i
e

N610"E N6°20"E 16*3"E 16 4'0"E 16°5'0"E

Gambar 1. Lajur Pemeruman Perairan Lembar, Lomlasktg§Pengolahan Data, 20:

Nilai kedalaman dari pemerumaimglebeam echosounderselanjutnya dikoreksi dengan nilai
dari pasang surut. Menurut Soeprapto (1999), bgaaloreksi pasang surut adalah nilai
kedalaman (yang telah terkoreksinducer) dikoreksi dengan nilai reduksi yang sesuai ke#tadu
permukaan laut pada waktu pengukuran. reduksi kKkgrepasng surut laut dirumuskan sebagai
berikut:

..(1)
Keterangan:
: besarnya reduksi yang diberikan kepada hastjydamran kedalaman pada waktu t.
: kedudukan permukaan laut sebenarnya pada waktu t
: muka air laut rata-rata
: kedalaman muka air surutan di bawah MSL

Setelah itu ditentukan kedalaman sebenarnya:

Keterangan:
: Kedalaman sebenarnya
: Kedalaman terkoreksianducer
: reduksi pasang surut air laut

Untuk mengetahui tingkat kelerengadope) dasar perairandilakukan terhadap peta
batimetri menggunakan metodféentworth (1930) dengan persamaan sebagai berikut (Arifianti
Y., 2011):

dengan :
S = nilai kemiringan lereng (%)

n = jumlah kontur
Ic = Interval kontur
Ah = jarak horisontal (m)

Data kedalaman laut hasil koreksi selanjutnya dilpeda batimetri dengan diinterpolasi
menggunakan softwar8rGIS 10 dengan metode interpolaBdpo to Raster sehingga didapat
kontur kedalaman. Moddinterpolation adalah teknik untuk membuat garis, yaitu menglitun
kedalaman disuatu titik dari tiga titik kedalamaanyg terdekat dengan titik tersebut dengan
pembobotan menurut jarak (Poerbandono dan Djurhar805). Untuk menvisualisasikan
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morfologi permukaan dasar laut segbed surface) dengan Model3D ditampilkan
menggunaka®urfer 11 dan penampang melintang morfologi dasar lautggemakan perangkat
lunak Global Mapper 13.

Pembuatan peta batimetri menggunakan peta Dishiditzkukan dengan proses
pendigitan peta. Sebelum memulai proses pendigieta, terlebih dahulu melakukan proses
registrasi peta yang bertujuan agar koordinat pgetbaca di softwareGlobal Mapper 13.
Pendigitan peta dilakukan dengan mendigitasi kiéglalaman pada peta Dishidros menggunakan
Surfer 12. Data kedalaman digitasi ditampilkan dalam bergata batimetri melalui perangkat
lunakArcGIS 10 yang diinterpolasi menggunakan metbodao to Raster.

I11. Hasil dan Pembahasan
Pemetaan Batimetri

Data batimetri yang telah dikoreksi dapat dibuaapgmtimetri Perairan Perairan Lembar
yang kemudian peta batimetri diperbesar menjadh lbagian yang sama dengan skala 1 : 7.500
dan 1:10.000.Peta pembagian zona kerapatan gartsrkkedalaman disajikan pada Gambar 2.
Peta kerapatan garis kontur kedalaman yang diparibegat dilihat pada Gambar 3, 4, 5, 6 dan 7.

)

Program Studi Oseanografi
Fakultas Perikanan dan Illmu Kelautan
Universitas Diponegoro

HET'O"E 116°2'0"E 116°3'0"E 116°4'0"E. 116°5'0"E

$24007S

PETA BATIMETRI PERAIRAN LEMBAR
LOMBOK BARAT, NUSA TENGGARA BARAT

#4108

Oleh;
Lusi Swastika Dewi
26020210110014

0 05 1 2 3 4

Kilometer

8°42'0"S

Keterangan

Garis Kontur Kedalaman
[ ] Duwatn
B e

Inset Peta
HoweE eseE

52437078

LOMBOK B

: L

T T
o0 1ie50E
[ ouerah penctitian

Peta Dasar

1. Peta Rupa Bumi Indonesia (Bakosurtanal)

2. Peta Potensi DesafKelurahan NTB tahun 2008 (Badan Pusat Statistik)
3. Google Earth tahun 2014

4. Survei Lokasi Mei tahun 2014

8244078

T T
HET'O"E 116°2'0"E 116°3'0"E 116°4'0"E 116°5'0"E

Gamba 2. Peta Batimetri Dengan Pembagian Zorerapatan GariKontur Kedalama
Perairan Lembar (Pengolahan Data Lapangan, 2014).).
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Gambar3. Peta Batimetri Zona A (diperbesar) Pamdiembar (Pengolahan Data Lapangan, 2014).
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Gamba4. Peta Batimei ZonaB (diperbesar) Perair  Gambar 5. Peta Batimetri Zona C (diperbesar) Rerai
Lembar (Pengolahan Data Lapangan, 2014). Lembar (Pengolahan Data Lapangan, 2014).
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Gambar 6. Peta Batimetri Zona D (diperbesar) Pt Gamba 7. Peta Batim«i Zona E (diperbesar) Perail
Lembar (Pengolahan Data Lapangan, 2014). Lembar (Pengolahan Data Lapangan, 2014).

Perbedaan data hasil lapangan dan data Dishidrosunpi&an perbedaan nilai
kedalaman. Kedalaman lapangan yang dihasilkanpolsi ArcGIS10 denganTopo to Raster
berkisar antara 1-25 meter. Kedalaman Dishidrog ydihasilkan interpolashrcGIS10 dengan
Topo to Raster berkisar antara 1-26 meter (Gambar 8). Perubaloatuk yang terjadi akibat
perubahan kedalaman di Perairan Lembar berkisamet2r. Perubahan kedalaman (batimetri) di
suatu perairan yang berubah dari waktu ke waktugrkati berubahnya ketinggian muka lastq
level changes). Selain itu, peta Dishidros merupakan peta batirdengan sumber data dipetakan
Dinas Hidro-Oseanografi Belanda tahun 1903 dipeghdhtahun 1974 dan 1982 dan dikoreksi
kembali pada tahun 2005. Sehingga perubahan kedalamemungkinkan terjadi di Perairan
Lembar namun tidak signifikan.

Garis kontur peta laut Lombok Barat Labuhan Ter&ighidros menunjukan tidak
adanya kurva tertutup disekitar perairan Lembad. ydag berbeda ditunjukan pada pada hasil
lapangan, garis kontur menunjukan adanya kurvaem¢uk kurva tertutup (Gambar 3), hal ini
menunjukan di dasar perairan tersebut terdapatyadgondukan berupa lidah pasir atspit.
Lidah Pasir ataspit merupakan bentukan daratan yang menjorok ke tautraembentuk daratan
yang horizontal dengan pantai. Lidah pasir terdediuwilayah dengan arus dan angin kencang
atau bisa juga di muara sungai, yaitu sebagai akéithawanya sedimen oleh arus sejajar pantai,
yang secara perlahan-lahan membentuk daratan banur{s, 2011). Arus sepanjang pantai dapat
ditimbulkan oleh gelombang pecah dengan membentudutsterhadap garis pantai yang
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mengangkut sedimen yang digerakkan (dierosi) olelongbang dan terus terbawa sepanjang
pantai (Triatmodjo, 1999). Sedimen yang terangktgebut membentudpit. Spit yang terbentuk
di Perairan Lembar berada didekat muara Sungaii@ago
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Gambar 8Peta Batiretri Dishidros Perairan Lemb(Pengolahan Data, 20!

Pola garis kontur pada peta batimetri lapanganliahidros di Perairan Lembar sejajar
dengan garis pantai membentuk pola tidak bercallmgtidak berpotong. Keadaan batimetri
Perairan Lembar hasil lapangan dan Dishidros #grlipe kontur yang rapat dan jarang. Menurut
Noor (2010), dijelaskan bahwa daerah landai memgiujgrak antar kontur yang jarang,
sedangkan jarak antar kontur yang dekat/rapat deggés kontur lainnya menunjukan daerah
tersebut memiliki kedalaman curam. Kontur yang rjgranenunjukan daerah kelerengannya
landai. Kontur yang rapat menunjukan daerah dekgbamengan curam.

Perbedaan batimetri antara peta batimetri hasitagiglapangan dengan Dishidros dapat
disebabkan perbedaan alat yang digunakan. PerbedaBmenyebabkan interpetasi data yang
berbeda pula. Alat yang digunakan dalam surveadlailahsinglebeam echosounder dan alat yang
digunakan batimetri Dishidros adalahultibeam echosounder. Berbeda dengarsinglebeam
echosounder, multibeam echosounder adalah alat yang data digunakan untuk mengukik tit
kedalaman secara bersamaan yang didapat dari sustmartranducer. Pancaran yang dimiliki
multibeam echosounder melebar dan melintang terhadap badan kapal. Pasbedainnya,
multibeam echosounder jumlah beam yang dipancarkan lebih dari satu pancaran. Sdiegm
memancarkan pulsa suara dan memiliki penerimaamgiasasing (Lekkerkerk, 2006).

Model 3D Morfologi Dasar Laut

Model 3D morfologi dasar laut sangat membantu data@mganalisa kondisi dasar laut
di suatu perairan. Dapat dilihat pada model modottasar laut 3D (Gambar 8) bahwa permukaan
dasar laut di lokasi penelitian relatif terjal sekimuara Sungai Dodokan dan Sungai Bagong.
Dapat diketahui pula dengan melihat model 3D modbldasar laut (Gambar 8) bahwa
ditemukannya gundukan pasir/gosong pasir bemgiadengan tubir pantai yang membentuk
morfologi pantai yang landai. Pantai yang landampenyaisurfzone yang lebarSurfzone adalah
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daerah yang yang terbentang antara bagian daldangelambang pecah dan batas naik-turunnya.
Pantai yang landai gelombang pecah bisa terjadiraph kali (Triatmodjo, 2012).

Model 3D Morfologi Dasar Laut

Skala Kedalaman (mj

Lo

LobUubhhbd

Gambar 9Model Morfologi Dasar Laut 3D Perair Lembar
(Pengolahan Data Lapangan, 2014)

Penampang Melintang Morfologi Dasar L aut

Pembagian penampang melintang dasar laut terseibajikdn dalam Gambar 10.
Penampang melintang A,B, C, D dan E dapat dilihatiap Gambar 11. Untuk mengetahui
kemiringan §lope) dasar perairan dilakukan terhadap peta batin{®ersamaan 3). Hasil
perhitungarslope dasar laut dan klasifikasinya ditampilan pada Tdbel
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(Pengolahan Data Lapangan, 2014). (Pengolahan Data Lapangan, 2014).
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Tabel 1. Hasil Perhitungatope

Garis Slope (%) Kategori
A 1,2 Datar-hampir datar
B 1,2 Datar-hampir datar
C 1,2 Datar-hampir datar
D 4,3 Sangat landai
E 4,2 Sangat landai
Rata-rata 2,42 Sangat Landai

Penampang melintang morfologi dasar laut digunakartuk membantu dalam
menganalisis bentuk morfologi dasar laut di lokasenelitain. Pembagian garis pembagian
penampang melintang (garis penampang melintang ,ACBD, dan E) menunjukan adanya
perbedaan nilai dari kelerengan dasar perairangsgersentase) pada tiap lokasi (Gambar 11).
Klasifikasi penampang melintang A, B, C, D dan BEmkéngan lereng di tiap titik lokasi
menunjukarslope dengan rata-rata kemiringan dengan rata-rata 2(4a#gat landai).

V. Kesimpulan

Berdasarkan data survei dan hasil penelitian ddpatimpulkan bahwa peta kontur
kedalaman lapangan dan Dishidros menunjukkan padre#edalaman. Kedalaman lapangan di
Perairan Lembar memiliki kedalaman 1-25 meter dadalaman Dishidros 1-26 meter dengan
perubahan kontur kedalaman yang terjadi berkisamieter. Kemiringan lerengdppe) rata-rata
Perairan Lembar 2,42% (sangat landai). Garis kdkgdalaman dan morfologi dasar laut digitasi
lapangan di Perairan Lembar ditemukan gundukarr pasupa lidah pasirsfit) didekat muara
Sungai Dodokan dan Sungai Bagong.
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